BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul

Sejalan dengan perkembangan dunia ekonomi di Indonesia yang dewasa
ini semakin berkembang, dibutuhkan pengawasan aktivitas perusahaan.
Perkembangan ekonomi yang sangat pesat menyebabkan terjadinya persaingan
yang sangat kuat di dalam dunia usaha. Begitu juga dengan jenis usaha koperasi.
Banyak diantara usaha koperasi yang tidak mampu meneruskan usahanya yang
disebabkan oleh kurang baiknya sistem dan tidak memiliki kemampuan untuk
mengembangkan usahanya dengan baik. Baik tidaknya koperasi tersebut dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dapat dilihat dari pengurus dan
pengelola koperasi tersebut didalam melaksanakan sistem yang ada didalam
kopeasi tersebut.

Salah satu sistem terpenting didalam koperasi ialah Sistem Informasi
Akuntansi yaitu suatu sistem yang memberikan gambaran mengenai informasi
akuntansi didalam koperasi tersebut yang berguna untuk membantu dalam
menjalankan kegiatannya. Sistem Informasi Akuntansi tersebut terdiri dari
formulir, catatan yang terdiri dari jurnal,buku besar dan pembantu serta laporan.

Salah satu tujuan koperasi adalah mendapatkan Sisa Hasil Usaha yang
berguna untuk mensejahterakan anggota koperasi tersebut, dan untuk
mendapatkannya harus melakukan kegiatan. Salah satu usaha yang dilakukan oleh
koperasi yaitu melalui kegiatan penjualan yang memiliki satu klasifikasi tertentu
yaitu yang sebagian besar transaksinya ditujukan kepada anggota koperasi itu
sendiri, dengan harga relatif murah. Bila dibandingkan penjualan kepada bukan
anggota koperasi atau dengan kata lain dibawah harga pasar secara umum dan
pembayarannya dapat dilakukan secara kredit.

Arti dari koperasi itu sendiri yaitu suatu badan usaha bersama, yang
dimana anggotanya bergabung secara sukarela dengan persamaan hak dan

kewajiban untuk melakukan usahanya yang mensejahterakan semua angota-



anggotanya. Oleh karena itu mendirikan koperasi membutuhkan modal yang
cukup besar, modal tersebut berasal dari anggota-anggotanya yaitu melalui iuran
sukarela dan iuran wajib. Maka dari itu peran pengurus beserta pengelola koperasi
sangat diperlukan untuk bekerjasama dengan baik antara pengurus dengan
pengelola maupun anggotanya agar para anggotanya merasa nyaman dalam
melakukan transaksi secara kredit di kopearsi tersebut. Dengan adanya rasa aman
dari para anggota koperasi maka akan menimbulkan minat dari anggota lain dan
juga masyarakat umunya untuk bertransaksi. Dengan demikian akan berakibat
pula pada besarnya keuntungan yang didapat oleh koperasi dan bagi para
anggotanya akan berpengaruh dalam besaran Sisa Hasil Usaha.

Pada kesempatan ini penulis akan membahas mengenai salah satu koperasi
yang dapat menjalankan usahanya dengan baik yaitu Koperasi Pegawai
Pemerintah Kota Bandung ( KPKB ) kopersi ini melayani penjualan kredit dari
anggota karena memiliki kriteria penjualan kredit yang telah ditentukan dalam
Rapat Angoota Tahunan, yang telah dilaksanakan dengan cukup baik oleh
pengurus serta pengelolanya. kriteria penjualan akan dapat berjalan dengan baik
tanpa hambatan karena dengan begitu tingkat penjualan dan Sisa Hasil Usaha
dapat dicapai sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Rapat Anggota
Tahunan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk membahas
lebih lanjut mengenai sistem dan prosedur penjualan dalam laporan Tugas Akhir
dengan judul “ Tinjauan mengenai Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

pada Koperasi Pegawai pemerintah Kota Bandung ( KPKB )

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan wuraian dari latar belakang pemilihan judul , penulis
mengidentifikasi permasalahan tentang bagaimana pelaksanaan Sistem Informasi

Akuntasi Penjualan pada Koperasi Pegawai pemerintah Kota Bandung ( KPKB )



1.3

Tujuan Kerja Praktik

Sesuai dengan identifikasi masalah maka penulis melaksanakan kerja

praktik ini adalah untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada

Koperasi Pegawai pemerintah Kota Bandung.
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Kegunaan Tugas Akhir

Tinjauan yang penulis lakukan diharapkan dapat berguna tau memberikan

manfaat bagi:

1.5

Koperasi Pegawai pemerintah Kota Bandung ( KPKB )

Sebagai masukan bagi Koperasi Pegawai pemerintah Kota Bandung
(KPKB), khususnya dalam bidang Sistem Informasi Akuntansi penjualan
yang berguna untuk menilai hasil dari kegiatan dan diharapkan dari hasil
kerja praktik ini dapat digunakan sebagai sumbangan dan bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan pada masa yang akan datang.

. Penulis

Akan dapat dapat ilmu dan wawasan mengenai Sistem Informasi
Akuntansi penjualan serta sebagi bahan perbandingan antara teori yang
didapat diperkuliahan dengan observasi langsung ke kondisi yang

sebenarnya.

. Pihak Lain Masyarakat [lmiah

Sebagai sumbangan penilaian penulis lain dalam melakukan kerja
praktik yang berkaitan dengan sistem dan prosedur penjualan juga
menambah ilmu pengetahuan dalam praktiknya disamping teori-teori yang

telah diperoleh maupun buku-buku yang telah dibaca.

Metodologi Tugas Akhir

Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini penulis memperoleh
bahan-bahan dan data-data yang diperlukan melalui beberapa metode yaitu
yaitu dengan metode Deskriptif dengan cara mengumpulkan data disertai

dengan analisis dan menjelaskan gambaran-gambaran yang terjadi serta



1.6

penulis melakukan kerja praktik pada Koperasi pegawai Pemerintah Kota

Bandung.
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Wawancara : yaitu mengadakan dialog secara langsung
dengan pimpinan dan karyawan perusahaan yang
bersangkutan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
bidang yang diteliti dalam penyusunan Tugas Akhir ini.
Data Primer : yaitu data yang diperoleh dengan cara
langsung menandatangi perusahaan dan melakukan
wawancara dengan pihak - pihak yang berhubungan
lansung dengan topik pembahasan Tugas Akhir ini.

Data sekunder : yaitu memperoleh data dan mempelajari
literature dari buku referensi yang berhubungan dengan

topik pembahasan Tugas Akhir ini

Lokasi dan waktu kerja praktek

Kerja praktek dilaksanakan disalah satu perusahaan, dalam hal ini adalah

“Koperasi pegawai Pemerintah Kota Bandung yang beralamat di

Jl.wastukencana no.5 Bandung kode pos 40117



